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ABSTRAK

Penggunaan terapi komplementer dan alternatif untuk pengendaalian
hipertensi telah meningkat di seluruh dunia. Informasi terapi komplementer
sangat penting untuk diketahui oleh masyarakat. Pendidikan kesehatan
merupakan solusi dalam pengendalian kasus hipertensi. Pendidikan kesehatan
dilakukan untuk meningkatkan kapasitas masyarakat dalam memahami terapi
pijat Swedia. Pengabdian kepada Masyarakat berupa webinar dengan tema
“Pendidikan Kesehatan Terapi Pijat Swedia pada Pasien Hipertensi (TEPIS)”
dilakukan pada 23 November 2021 melalui media virtual Zoom Meeting dengan
menggunakan metode ceramah dan diskusi yang diikuti oleh 20 peserta.
Terdapat perbedaan skor pengetahuan sebelum dan sesudah pendidikan
kesehatan. Sebelum dilakukan pendidikan kesehatan, skor rata-rata 20 peserta
yaitu 37,15 dan setelah diberikan pendidikan kesehatan skor rata-ratanya
meningkat menjadi 98,85. Pendidikan kesehatan yang dilakukan dapat
meningkatkan pengetahuan terkait terapi pijat swedia pada masyarakat.

Kata Kunci: Hipertensi, Pendidikan Kesehatan, Pijat Swedia, Tekanan Darah
ABSTRACT

The use of complementary and alternative therapies for hypertension control
has increased worldwide. Information on complementary therapies is very
important for the public to know. Health education is a solution in controlling
cases of hypertension. Health education was carried out to increase community
capacity in understanding Swedish massage therapy. Pengabdian kepada
Masyarakat in the form of a webinar with the theme " Pendidikan Kesehatan
Terapi Pijat Swedia pada Pasien Hipertensi (TEPIS)" held on November 23, 2021
through the virtual Zoom Meeting media using the lecture and discussion
method which was attended by 20 participants. There was a change in the
knowledge score before and after health education. Before health education
was carried out, the average score of 20 participants was 37.15 and after being
given health education the average score increased to 98.85. Health education
can increase knowledge related to Swedish massage therapy in the community.
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1. PENDAHULUAN

Hipertensi merupakan penyakit tidak menular kronis yang masih
mengancam kesehatan dan kehidupan masyarakat di seluruh dunia.
Hipertensi dikenal sebagai penyakit silent killer yang jika tidak ditangani
dengan baik akan menimbulkan berbagai komplikasi berbahaya bahkan
ancaman kematian bagi penderitanya (Israfil et al., 2022). Hipertensi
merupakan faktor risiko utama stroke dan penyakit kardiovaskular pada
individu (Dorans et al., 2018) dan dapat berakibat fatal apabila tidak
mendapatkan penatalaksanaan dengan tepat (Widyaningrum, 2020).

Saat ini, masyarakat lebih menyukai terapi komplementer
dibandingkan dengan minum obat-obatan. Terapi komplementer
merupakan salah satu bentuk penanganan hipertensi yang dapat dilakukan
dengan tanpa penggunaan obat-obatan (Kifle et al., 2021; Mccubbin et al.,
2017; Owusu et al., 2020). Hal ini karena masyarakat terutama penderita
hipertensi beranggapan bahwa konsumsi obat-obatan hipertensi secara
terus menerus dapat menyebabkan ketergantungan dan menimbulkan efek
samping yang banyak (Rina et al. 2019). Selain itu, penggunaan pengobatan
medis dalam jangka waktu lama dapat menimbulkan kerusakan hati dan
ginjal yang dapat mengakibatkan komplikasi (Intarti & Khoriah, 2018).
Sehingga tidak heran bahwa angka kepatuhan pengobatan penderita
hipertensi di Indonesia sangat rendah (Riset Kesehatan Dasar, 2018).

Berbagai bentuk terapi komplementer yang dapat dilakukan yaitu
seperti konsumsi jamu atau obat herbal, terapi musik, yoga, relaksasi,
imagery, pijat refleksi, pijat tengkuk (neck massage), dan hipnotherapi
(Kifle et al., 2021). Swedish Massage Therapy (SMT) atau terapi pijat
swedia merupakan suatu metode pemijatan yang dilakukan pada seluruh
permukaan tubuh yang bermanfaat bagi penderita hipertensi. SMT memiliki
banyak manfaat, salah satunya yaitu dapat menurunkan tekanan darah.
Sehingga, apabila masyarakat sudah memahami dan mengetahui teknik
melakukan SMT, maka masyarakat yang memiliki hipertensi dapat
menurunkan tekanan darahnya (Widyaningrum, 2020). Sangat penting
untuk menginformasikan bentuk terapi komplementer sebagai bentuk
pengendalian hipertensi dimasyarakat salah satunya adalah Swedish
Massage Therapy (SMT).

Pendidikan kesehatan terkait dengan terapi komplementer tentang
SMT merupakan salah satu solusi dalam mengatasi permasalahan yang
dialami oleh penderita hipertensi. = Menurut Haryani et al., (2016)
pendidikan kesehatan sangat penting bagi penderita hipertensi untuk
mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang penyakitnya dan
mengubah pola hidupnya. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Ulya et
al (2017) mengatakan bahwa pendidikan kesehatan dapat meningkatkan
pengetahuan seseorang. Pengetahuan harus dimiliki oleh pasien karena
pasien karena mereka adalah orang yang paling bertanggung jawab atas
tekanan darah yang tidak terkontrol (Haryani et al., 2016). Studi lain yang
dilakukan di Brazil menemukan bahwa pendidikan kesehatan efektif dalam
mendorong kepatuhan terhadap pengobatan nonfarmakologis pada
penderita hipertensi (Ghembaza et al., 2014). Kemudian, pendidikan
kesehatan juga memiliki pengaruh dalam menurunkan tekanan darah pada
penderita hipertensi (Hamdana et al., 2018).

Inovasi pelayanan kesehatan dan keperawatan pada pasien hipertensi
saat ini sangat dibutuhkan seiring dengan perkembangan zaman dan
kemajuan teknologi komunikasi informasi berbasis internet dan telepon
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seluler (Li et al., 2019). Penyuluhan kesehatan melalui secara online dapat
menjadi salah satu intervensi terbaru dalam penyuluhan kesehatan untuk
meningkatkan mutu pelayanan dan penatalaksanaan penyakit bagi
penderita hipertensi di masyarakat. Menurut Sabarudin et al., (2020)
menyatakan bahwa edukasi secara online melalui vidoe dan pamflet dapat
meningkatkan pengetahuan masyarakat. Berdasarkan permasalahan diatas,
maka dilakukan Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) berupa
webinar dengan tema “Pendidikan Kesehatan Terapi Pijat Swedia pada
Pasien Hipertensi (TEPIS)” yang bertujuan untuk mengetahui gambaran
pengetahuan masyarakat sebelum dan setelah dilakukan pendidikan
kesehatan.

2. MASALAH DAN RUMUSAN PERTANYAAN

Permasalahan dari analisis situasi yang didapatkan yaitu sebagai berikut:

a. Berdasarkan data World Health Organization (WHO) (2021), sekitar
16,5% dari 9,4 juta kematian di dunia disebabkan oleh hipertensi.

b. Berdasarkan penelitian Chia et al., (2017) prevalensi hipertensi di
Indonesia menduduki urutan tertinggi ke delapan di Asia.

c. Berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar (2018), prevalensi hipertensi
meningkat dari 25,8% pada 2013 menjadi 34,1% pada 2018.

d. Hipertensi merupakan salah satu penyebab berbagai macam penyakit
kronis seperti penyakit jantung dan ginjal (Dorans et al., 2018) dan
dapat berakibat fatal apabila tidak mendapatkan penatalaksanaan
dengan tepat (Widyaningrum, 2020).

e. Berdasarkan hasil penelitian Rina et al. (2019), penanganan secara
nonfarmakologis lebih diminati oleh masyarakat karena mudah untuk
dipraktekkan, tidak perlu mengeluarkan biaya yang banyak, dan tidak
memiliki efek samping vyang berbahaya dibandingkan dengan
penanganan secara farmakologis. Salah satu penanganan secara
nonfarmakologis yaitu Swedish Massage Therapy (SMT) atau terapi pijat
swedia.

3. KAJIAN PUSTAKA

Hipertensi

Hipertensi yaitu ketika tekanan darah terlalu tinggi (World Health
Organization, 2021). Hipertensi merupakan faktor risiko paling umum yang
dapat dicegah untuk menghindari penyakit kardiovaskular seperti penyakit
jantung koroner, gagal jantung, stroke, infark miokard, fibrilasi atrium,
penyakit arteri perifer, penyakit ginjal kronis (CKD), dan gangguan kognitif
(Forouzanfar & Afshin, 2016).

Swedish Massage Therapy (SMT)

Swedish Massage Therapy (SMT) merupakan suatu metode pemijatan
yang dilakukan pada permukaan seluruh tubuh dengan memanipulasi
jaringan lunak dan otot-otot pada tangan atau kaki dengan (Desi et al,
2018). Menurut Desi et al. (2018), SMT bertujuan untuk meningkatkan
sirkulasi darah, menstimulus aktivasi parasimpatis dan meningkatkan
pelepasan hormon endorfin sehingga akan menyebabkan penurunan denyut
jantung, pernapasan, penurunan tingkat stress, dan tekanan darah.
Menurut Desi et al. (2018), SMT dilakukan dengan cara berbaring di matras,
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lalu mulai pemijatan dari kaki, paha, pinggang, punggung, tangan, bahu,
leher, kepala, dan wajah yang dilakukan selama satu jam. Untuk pelicin
saat memijat yaitu menggunakan hand and body lotion dan minyak zaitun.
Setelah selesai dilakukan tindakan, area yang dipijat diolesi penghangat
seperti minyak kayu putih. SMT terdiri dari lima teknik dasar yaitu
Effleurage, Petrissage, Tapotement/percussion, Friction (gesekan) dan
Vibration (getaran).

4, METODE

Tahap persiapan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PKM) ini
dilakukan dengan kajian permasalahan dan penyusunan proposal PKM.
Kemudian, membentuk kepanitiaan sesuai dengan kebutuhan PKM secara
online. Kegiatan penguatan kapasitas masyarakat berbasis daring ini dibuka
untuk umum dan dilakukan dengan cara penyebaran poster kegiatan dan
mendaftar ke link yang sudah disediakan dengan gratis. Penyebaran
informasi melalui media sosial dengan menggunakan poster atau flyer yang
didalamnya dicantumkan manfaat mengikuti acara serta pemateri pada
acara PKM. Materi disajikan dalam bentuk slide power point dan video
yang sangat interaktif. Sasaran dari kegiatan ini adalah masyarakat umum
seperti siswa SMP, SMA, mahasiswa, pekerja kantoran, pekerja yang dari
rumah, dan masyarakat umum lainnya yang memiliki resiko tinggi akan
terjadinya hipertensi, riwayat hipertensi, dan penderita hipertensi. Selama
tahap persiapan sampai dengan akhir pelaksanaan kegiatan ini melibatkan
dan dilakukan pengawasan oleh Dosen Keperawatan Medikal Bedah sebagai
dosen pembimbing.

Kegiatan PKM berupa webinar dengan tema “Pendidikan Kesehatan
Terapi Pijat Swedia pada Pasien Hipertensi (TEPIS)” dilakukan melalui
Zoom Meeting dengan target peserta yaitu masyarakat umum. Metode yang
digunakan yaitu ceramah dan diskusi (Tanya jawab). Sedangkan media yang
digunakan yaitu power point dan video cara melakukan SMT. Pendidikan
kesehatan dilakukan oleh pembicara yaitu Firman Sugiharto (Mahasiswa
Program Profesi Ners, Fakultas Keperawatan, Universitas Padjadjaran).
Sebagian besar panitia pendidikan kesehatan berada di Kabupaten Garut,
Provinsi Jawa Barat. Kegiatan webinar berlangsung selama 90 menit yang
terdiri dari pretest, pemberian pendidikan kesehatan, tanya jawab, ice
breaking berupa senam poco-poco bersama dengan mengaktifkan kamera
pada Zoom Meeting, dan posttest. Pertanyaan pada pretest dan posttest
terdiri dari delapan pertanyaan tentang Swedish Massage Therapy (SMT)
meliputi pengertian SMT, manfaat SMT, teknik SMT, pengertian Effleurage,
pengertian Petrissage, pengertian Tapotement, pengertian Friction, dan
pengertian Fibration.

Kegiatan ini dilaksanakan di masa Pandemi Covid-19 yang membuat
adanya keterbatasan untuk berinteraksi secara langsung dengan peserta
PKM. Pada tahap persiapan dan pelaksanaan dilaksanakan dengan baik,
tidak ada hambatan dalam persiapan dan pelaksanaan kegiatan penguatan
kapasitas masyarakat berbasis daring ini. Namun, karena pelaksanaan
kegiatan ini dilakukan secara online terdapat beberapa peserta yang tidak
mengaktifkan kamera selama mengikuti kegiatannya. Hal ini dapat
ditoleransi karena acara kegiatan ini membutuhkan tingkat jaringan yang
stabil.
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Indikator keberhasilan kegiatan webinar yaitu adanya peningkatan
pengetahuan tentang SMT yang diukur dari hasil pretest dan posttest.
Pretest dilakukan sebelum pendidikan kesehatan dan posttest dilakukan
setelah pendidikan kesehatan. Indikator keberhasilan lainnya yaitu dilihat
dari antusiasme para peserta yang dilihat pada saat sesi diskusi
berlangsung.
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Gambar 1. Peta lokasi Kegiatan

5. HASIL KEGIATAN DAN PEMBAHASAN
a. Hasil Kegiatan
Kegiatan PKM berupa webinar dengan tema “Pendidikan Kesehatan
Terapi Pijat Swedia pada Pasien Hipertensi (TEPIS)” dilakukan pada tanggal
23 November 2021 pada pukul 15.30-17.00 WIB melalui Zoom Meeting.
Peserta yang hadir yaitu masyarakat umum sebanyak 20 orang.

Gambar 2. Dokumentasi Kegiatan Webinar

Kegiatan PKM ini diuraikan kedalam lima bagian yaitu: (1) Hasil
skoring pretest dan posttest (2) Rata-rata pretest dan posttest (3) Hasil
distribusi soal pretest dan posttest (4) Daftar pertanyaan pada saat sesi
diskusi (5) Pengaruh pendidikan kesehatan terhadap pengetahuan.
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(1) Hasil skoring pretest dan posttest

Tabel 1 Hasil Skoring Pre Test dan Post Test Peserta (n=20)

Skor Pre Test Post Test
f % f %
80-100 1 5 16 80
68-79 1 5 3 15
56-67 1 5 1 5
<56 17 85 0 0
Total 20 100 20 100

Berdasarkan tabel 1. menunjukkan bahwa hampir seluruh responden
sebanyak 17 orang (85%) mendapatkan skor pre test <56. Sedangkan, skor
post test mayoritas responden mendapatkan nilai 80-100.

(2) Rata-rata pretest dan posttest

Tabel 2. Distribusi Pengetahuan Responden Sebelum dan Sesudah
Pendidikan Kesehatan (n=20)

Pengetahuan n Mean SD

Sebelum 20 37,15 21,35

Sesudah 20 93,85 11,55
Total 20

Berdasarkan tabel 2. menunjukkan hasil bahwa sebelum dilakukan
pendidikan kesehatan nilai rata-rata dari jawaban responden adalah
37,15+£21,35. Sedangkan sesudah dilakukan pendidikan kesehatan
mendapatkan skor mean 93,85+11,55.

(3) Hasil distribusi soal pretest dan posttest

Tabel 3. Hasil Distribusi Soal Pre Test dan Post Test Peserta (n=20)

Pre Test Post Test
Indikator Benar Salah Benar Salah
f % f % f % f %
1. Pengertian SMT 8 40 12 60 19 95 1 5
2. Manfaat SMT 10 50 10 50 20 100 O 0
3. Teknik SMT 8 40 12 60 20 100 O 0
4. Pengertian 9 45 11 55 17 85 3 15
Effleurage
5. Pengertian 8 40 12 60 19 95 1 5
Petrissage
6. Pengertian 13 65 7 35 20 100 O 0
Tapotement
7. Pengertian 3 15 17 85 18 90 2 10
Friction
8. Pengertian 1 10 18 90 20 100 O 0
Vibration
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Berdasarkan tabel 3. menunjukkan hasil bahwa pada saat pre test
mayoritas responden masih menjawab salah pada indikator Pengertian
SMT (60%), Teknik SMT (60%), Pengetian Effleurage (55%), Pengertian
Petrissage (60%), Pengertian Friction (85%), dan Pengertian Vibration
(90%). Namun, pada saat pre test sebanyak 13 responden (65%) responden
sudah menjawab benar pada pengertian tapotement. Sedangkan pada
saat post test seluruh responden menjawab dengan benar pada indikator
manfaat SMT, Teknik SMT, Pengertian Tapotement, dan Pengertian
Vibration (100%). Dan hampir secara keseluruhan responden menjawab
benar pada indikator pengertian SMT (95%), Pengetian Effleurage (85%),
Pengertian Petrissage (95%), dan Pengertian Friction (90%).

(4) Daftar pertanyaan pada saat sesi diskusi

Tabel 4. Daftar Pertanyaan pada Sesi Diskusi

No. Pertanyaan

1. Apakah ada batas maksimal dari tekanan darah misal. Seseorang yang
memiliki tekanan darah sistolik 180 mmHg akan tetap bisa efektif jika
dilakukan terapi pijat swedia?

2. Apakah ada kontraindikasi dari terapi pijat swedia?

3. Apakah kelima teknik tersebut harus dilakukan semua? Apakah boleh
hanya 3/5 teknik saja yang dilakukan?

4. Apakah boleh terapi pijat swedia ini dilakukan setiap hari? jika dalam
satu minggu baiknya berapa kali?

5. Adakah faktor yang dapat memengaruhi tingkat penurunan tekanan
darah pada saat melakukan terapi pijat swedia?

Pada tabel 4. menunjukan bahwa selama kegiatan pendidikan
kesehatan, para peserta memperhatikan materi yang disampaikan
pemateri. Hal tersebut dapat dilihat dari banyaknya dan beraneka
ragamnya pertanyaan yang muncul dan masih berhubungan dengan materi
yang diberikan. Pertanyaan-pertanyaan tersebut dapat terjawab semua
oleh pemateri pada sesi diskusi dan mendapatkan respon yang baik dari
peserta.

(5) Pengaruh pendidikan kesehatan terhadap pengetahuan

Tabel 5. Pengaruh Pendidikan Kesehatan Terhadap Pengetahuan

(n=20)
Pengetahuan Mean SD P-Value n
Sebelum 37,15 21,35
Sesudah 93,85 11,55 0,000 20

Berdasarkan tabel 5. terdapat perbadaan pengetahuan responden
sebelum dan sesudah diberikan pendidikan kesehatan. Analisa bivariat
dilakukan dengan menggunakan Wilcoxon Signed Rank Tes dengan P value
= 0,000 < a=0,05. Hal ini menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan
sebelum dan sesudah pemberian pendidikan kesehatan terhadap
pengetahuan tentang swedish massage therapy.

542



[JURNAL KREATIVITAS PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (PKM), P-ISSN: 2615-

Tahun
P{IFEES 0921 E-ISSN: 2622-6030 VOLUME 6 NOMOR 1 FEBRUARI 2023] HAL 536-546

b. Pembahasan

Pada Kegiatan PKM berupa webinar dengan tema “Pendidikan
Kesehatan Terapi Pijat Swedia pada Pasien Hipertensi (TEPIS)”, peserta
mengetahui mengenai pengertian pijat swedia ditandai dengan
berkurangnya jumlah partisipan yang menjawab salah pada saat post test,
peserta mengetahui manfaat pijat swedia ditandai dengan seluruh peserta
dapat menjawab pertanyaan tersebut dengan benar saat dilakukan post
test, peserta mengetahui teknik pijat swedia dengan berkurangnya jumlah
partisipan yang menjawab salah pada saat dilakukan post test, peserta
mengetahui pengertian dari masing-masing teknik pijat swedia seperti
Tapotement, Vibration, Effleurage, Petrissage, dan Friction ditandai
dengan berkurangnya jumlah partisipan yang menjawab salah pada saat
dilakukan post test.

Berdasarkan hasil penelitian, peserta mengetahui teknik pijat swedia
untuk menurunkan hipertensi ditandai dengan adanya peserta yang dapat
menjawab pertanyaan dengan memaparkan dari masing-masing teknik
pijat swedia seperti yang telah di jelaskan oleh pemateri. Peserta merasa
materi yang diberikan sangat baik dan bermanfaat, adanya peningkatan
jumlah peserta yang menjawab benar pada sesi post test hal itu
membuktikan bahwa pengetahuan peserta meningkat setelah dilakukannya
pemaparan materi terkait TEPIS “Terapi Pijat Swedia”. Selain itu,
peningkatan pengetahuan peserta membuktikan bahwa materi yang
disampaikan dapat diterima dengan baik oleh peserta. Peserta merasa
tertarik dengan webinar dikarenakan topik yang diangkat dalam webinar
cocok dengan kondisi yang sering dialami oleh kebanyakan orang dan
webinar dilakukan secara online sehingga lebih efektif karena dapat diikuti
oleh peserta secara lebih fleksibel dan dapat diikuti dimana saja ditengah
kesibukan dan kondisi setiap peserta.

Hasil penelitian pada penelitian ini mengungkapkan bahwa terdapat
perbedaan skor pengetahuan sebelum dan sesudah pemberian pendidikan
kesehatan tentang swedish massage therapy (p=0,000). Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Mardhiah et al (2015) yang
menunjukkan bahwa pendidikan kesehatan efektif untuk meningkatkan
pengetahuan keluarga tentang perawatan pasien hipertensi. Penelitian
Mardhiah et al (2015) didukung oleh Beigi et al (2014) yang hasilnya juga
menunjukkan bahwa program pendidikan kesehatan efektif dalam
meningkatkan pengetahuan, meningkatkan manajemen diri, dan
mengendalikan kebiasaan gaya hidup yang merugikan pasien dengan
hipertensi. Selain itu, adanya pendidikan kesehatan memiliki pengaruh
terhadap peningkatan pengetahuan pada pasien hipertensi (Purwati et al.,
2014).

Dalam waktu singkat, pembelajaran jarak jauh juga dapat membawa
perubahan gaya hidup pada penderita hipertensi (Firdaus et al., 2022).
Dalam domain praktik, temuan kami konsisten dengan penelitian
sebelumnya yang menunjukkan bahwa pendidikan kesehatan berdampak
besar pada perawatan diri dan praktik seseorang (Firdaus et al., 2022).
Namun, Aghakhani et al., (2019) menemukan bahwa perpaduan antara
pendidikan online dan tatap muka adalah cara yang lebih efektif untuk
mempromosikan perbaikan praktik yang lebih baik. Menurut penelitian di
Cina, menggunakan video untuk melakukan pembelajaran jarak jauh
tentang sikap adalah teknik terbaik (Lee et al., 2017). Oleh karena itu,
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pendidikan kesehatan yang dilakukan secara online bisa menjadi solusi
dalam memberikan informasi kepada penderita hipertensi.

6. KESIMPULAN

Pendidikan kesehatan dengan topik hipertensi menjadi hal yang sangat
penting. Kurangnya aktivitas para penderita hipertensi dapat memperberat
kondisi, terutama di masa pandemi Covid-19 yang menyebabkan kurangnya
aktivitas pada masyarakat yang berisiko hipertensi dan penderta hipertensi
akibat dari diberlakukannya kebijakan pembatasan aktivitas oleh
pemerintah. Oleh karena itu, kegiatan pendidikan kesehatan dengan tema
“Pendidikan Kesehatan Terapi Pijat Swedia pada Pasien Hipertensi (TEPIS)”
dilaksanakan secara daring sehingga bisa diikuti oleh seluruh masyarakat
tanpa bertatap muka secara langsung. Hasil dari pendidikan kesehatan yang
dilakukan yaitu terdapat peningkatan pengetahuan terkait pijat swedia
sebagai terapi non farmakologis untuk menurukan tekanan darah pada
pasien hipertensi. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan sebelum dan sesudah pemberian pendidikan kesehatan terhadap
pengetahuan tentang swedish massage therapy. Sehingga adanya
pendidikan kesehatan TEPIS dapat meningkatkan pengetahuan terkait
terapi pijat swedia.

Walaupun kegiatan ini dilaksanakan secara daring, hasil evaluasi
menunjukkan respon yang sangat positif baik dari dosen pembimbing
akademik maupun peserta pendidikan kesehatan. Oleh karena itu, kegiatan
pendidikan kesehatan dapat dilakukan secara berkelanjutan dengan topik
yang sesuai dengan kajian dan analisis masalah serta kebutuhan masyarakat
saat ini. Tentunya, pendidikan kesehatan yang bekualitas menyajikan topik
yang bermanfaat, referensi yang terbaru dan berbasis evidence based
practice, serta mengundang tenaga profesional dan berpengalaman sebagai
narasumber yang terpercaya. Kemudian, terapi pijat swedia
direkomendasikan untuk disosialisasikan pada masyaeakat khususnya pasien
hipertensi dan keluarganya dengan metode luring dan praktik secara
langsung.
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